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ABSTRACT 
The purpose of this research was to determine : (1) the effect of board of directors on firm value, 

(2) the effect of independent board of commissioners on firm value, (3) the effect of corporate social 
responsibility on firm value, (4) the effect of good corporate governance and corporate social 
responsibility on firm value in LQ45 company listed in The Indonesian Stock Exchange on 2017-
2020. This study used LQ 45 companies listed on the Indonesian Stock Exchange in 2017-2020. The 
method used in this research is a quantitative method with a total of 29 companies. The sample of 
this research was determined by purposive sampling so that 29 companies were obtained as sample. 
The results simultaneously showed that good corporate governance and corporate social responsibility 
have an effect on firm value. Furthermore, the partial test results showed that good corporate 
governance with the indicators of  board of directors had an effect on firm value, the independent 
board of commissioners had an effect on firm value, and corporate social responsibility were not 
proven to have an effect on firm value. 
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : (1) pengaruh dewan direksi terhadap 

nilai perusahaan, (2) pengaruh dewan komisaris independen terhadap nilai perusahaan, 
(3) pengaruh tanggung jawab sosial perusahaan terhadap nilai perusahaan, ( 4) Pengaruh 
Good Corporate Governance dan Corporate Social Responsibility terhadap Nilai 
Perusahaan pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-
2020. Penelitian ini menggunakan perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2017-2020. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif dengan jumlah sampel sebanyak 29 perusahaan. Sampel penelitian ini 
ditentukan secara purposive sampling sehingga diperoleh 29 perusahaan sebagai sampel. 

Hasil penelitian secara simultan menunjukkan bahwa tata kelola perusahaan yang baik 
dan tanggung jawab sosial perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Selanjutnya hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa good Corporate 
Governance dengan indikator dewan direksi berpengaruh terhadap nilai perusahaan, 
dewan komisaris independen berpengaruh terhadap nilai perusahaan, dan tanggung 
jawab sosial perusahaan tidak terbukti berpengaruh terhadap nilai perusahaan. nilai. 
 

Kata Kunci: tata kelola perusahaan yang baik, dewan direksi, dewan komisaris 
independen, tanggung jawab sosial perusahaan, nilai perusahaan 

 

 

PENDAHULUAN 

Pandemi covid-19 yang menyerang berbagai negara di dunia, termasuk perusahaan 
yang terdapat didalamnya. Pandemi covid-19 yang melanda hampir seluruh bagian dunia 
membuat perusahaan di berbagai sektor harus berjuang keras untuk dapat bertahan 
termasuk pada perusahaan di Indonesia. Dampak dari pandemi covid-19 ini beragam, 
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ada yang positif dan negatif. Beberapa perusahaan ritel di Indonesia mendapatkan 
dampak negatif dari pandemi covid-19 ini salah satunya PT. Hero Supermarket, Tbk yang 
menutup seluruh gerai Giant di Indonesia. Perusahaan ritel terpaksa menutup usaha 
mereka akibat dari adanya pandemi covid-19 karena menurunnya kinerja keuangan yang 
disebabkan menurunnya jumlah permintaan masyarakat. Namun berbeda dengan 
perusahaan dari sektor farmasi seperti perusahaan Kimia Farma. Perusahaan Kimia 
Farma mendapatkan dampak positif dari adanya pandemi covid-19 ini, dimana 
melonjaknya permintaan obat-obatan ditengah pandemi covid-19. Hal ini pun akan 
berdampak pada nilai perusahaan pada masa pandemi covid-19 (Masruhah, dkk, 2021). 
     Pada penelitian Frendy Fangestu, dkk (2020) diperoleh hasil bahwa GCG yang 
digambarkan dengan dewan komisaris dan dewan direksi yang memiliki pengaruh 
signifikan terhadap nilai perusahaan. Sejalan pula dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Masruhah, dkk (2021) yang menyatakan bahwa GCG yang di gambarkan dengan 

kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Namun berbeda 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Noni Aisyah Sofiamira, dkk (2017) yang 
mengemukakan bahwa GCG yang digambarkan dengan kepemilikan manajerial 
memiliki hasil positif terhadap nilai perusahaan, sedangkan GCG yang digambarkan 
dengan Kepemilikan institusional memiliki hasil negatif terhadap nilai perusahaan. 
     Pada penelitian yang dilakukan oleh Ajeng Andriani Hapsari (2018) CSR berpengaruh 
positif namun tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Frendy Fangestu, dkk (2020) , Noni Aisyah Sofiamira, dkk (2017), dan 
Masruhah, dkk (2021) yang menyatakan bahwa CSR berpengaruh negatif terhadap nilai 
perusahaan.  

     Untuk melihat seberapa besar pengaruhnya terhadap nilai perusahaan, maka perlu 
dilakukan pengujian good corporate governance dan corporate social responsibility terhadap 

nilai perusahaan untuk mengetahui pengaruh tata kelola perusahaan yang baik dan 
tanggungjawab sosial perusahaan terhadap nilai perusahaan. 
  

Gambar 1 Kerangka Penelitian 

 
Hipotesis  
H1 : Diduga terdapat pengaruh antara dewan direksi terhadap nilai perusahaan. 
H2 : Diduga terdapat pengaruh antara dewan komisaris independen terhadap Nilai 
Perusahaan 
H3 : Diduga terdapat pengaruh antara Corporate Social Responsibility terhadap Nilai 

Perusahaan.  
H4 : Diduga terdapat pengaruh antara Good Corporate Governance dan Corporate Social 

Responsibility terhadap Nilai Perusahaan. 

 

 

METODE PENELITIAN 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2017-2020 sebanyak 45 perusahaan yang menerbitkan laporan 
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keuangan tahunan (annual report) yang telah diaudit dan dipublikasikan di www.idx.co.id 

dan website masing-masing perusahaan. 
     Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan LQ45 yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2020. Teknik pengambilan sampel 
pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah 

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2019). Adapun 
kriteria pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Perusahaan yang termasuk kedalam perusahaan LQ45 dan terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2017-2020. 
2. Perusahaan yang mempublikasikan laporan tahunan (annual report) periode 2017-

2020 di www.idx.co.id dan website masing-masing perusahaan. 
3. Perusahaan yang melakukan pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 

pada laporan tahunan (annual report) periode 2017-2020. 

4. Perusahaan yang memiliki Dewan Direksi dan Dewan Komisaris Independen. 
Pada pengujian ini dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif dan digunakan alat 
bantu berupa software komputer program SPSS. SPSS adalah perangkat lunak yang 

digunakan untuk pengolahan data statistik (Jubilee, 2018). Analisis linier berganda 
digunakan untuk menguji pengaruh beberapa variabel independen dengan variabel 
dependen, yaitu good corporate governance dan corporate social responsibility. Pengaruh antara 

good corporate governance dan corporate social responsibility terhadap nilai perusahaan dapat 

dilihat menggunakan regresi linier berganda, untuk menguji hipotesis menggunakan 
rumus : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Keterangan : 
Y = Nilai Perusahaan 
X1 = Dewan Direksi 
X2 = Dewan Komisaris Independen 
X3 = Corporate Social Responsibility 

a = Konstanta 
b1b2b3= Koefisien Regresi 
e = Tingkat Kesalahan 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 Uji Statistik Deskriptif 
Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Dewan Direksi 89 5.00 12.00 7.5169 1.85321 

Dewan Komisaris Independen 89 1.00 4.00 2.3596 .84271 

Corporate Social Responsibility 89 .16 .54 .3608 .10269 

Nilai Perusahaan 89 -11.07 43.45 17.3628 10.38213 

Valid N (listwise) 89     

   Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa jumlah data (N) = 89. Dimana variabel 
dewan direksi (X1) mempunyai nilai rata-rata yaitu 7,5169 dengan nilai minimum 5 pada 
PT SCMA tahun 2017 dan 2018, PT ADRO tahun 2018-2020, PT EXCL tahun 2018, PT 
PGAS tahun 2018 dan PT KLBF tahun 2020. Nilai maksimum 12 pada PT BBCA tahun 
2018 dan 2020 serta PT BMRI tahun 2019 serta nilai standar deviasi sebesar 1,85321. 
Pada variabel dewan komisaris independen (X2) mempunyai nilai rata-rata 2.3596 dengan 
nilai minimum 1 pada PT ADRO tahun 2018, PT AKRA tahun 2017-2020, PT MNCN 
tahun 2017-2020, PT SRIL tahun 2017, 2018, dan 2020. Nilai maksimum 4 pada PT ASII 
tahun 2017, PT BMRI tahun 2017-2019, PT UNVR tahun 2018 dan 2019, serta PT 
TLKM tahun 2017, 2019, dan 2020 sertanilai standar deviasi sebesar 0,84271. Variabel 
corporate social responsibility (X3) mempunyai nilai rata-rata 0,3608 dengan nilai minimum 

0,16 pada PT GGRM tahun 2017, sedangkan nilai maksimum 0,54 pada PT PTBA tahun 
2017 dan 2018 serta nilai standar deviasi sebesar 0,10269. 
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Selain itu, tabel diatas juga menjelaskan bahwa variabel nilai perusahaan (Y) memiliki 
nilai rata-rata 17,3628 dengan nilai minimum -11,07 pada PT EXCL tahun 2018 dan nilai 
maksimum 43,45 pada PT INTP tahun 2017 serta nilai standar deviasi sebesar 10,38213. 

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas 
 Unstandardized Residual 

N 89 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.93658012 

Most Extreme Differences Absolute .105 

Positive .105 

Negative -.073 

Test Statistic .105 

Asymp. Sig. (2-tailed) .017c 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .264d 

99% Confidence Interval Lower Bound .253 

Upper Bound .276 
a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 1314643744. 

Tabel uji normalitas menunjukkan bahwa dari total 89 sampel dengan rata-rata 
0,0000000 dapat diperoleh hasil uji normalitas signifikansi Monte Carlo sig (2-tailed) sebesar 

0,264. Maka hasil uji normalitas Kolmogorov-smirnov diatas menunjukkan bahwa data 
berdistribusi normal karena hasil uji signifikansi lebih besar dari 0,05 yakni sebesar 0,264.  

Tabel Hasil Uji Multikolinieritas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 5.865 2.200    

Dewan Direksi 1.305 .274 .470 .708 1.413 

Dewan Komisaris Independen 1.722 .650 .282 .607 1.647 

Corporate Social Responsibility -6.578 4.553 -.131 .834 1.199 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Berdasarkan pengujian multikolinieritas terdapat Variance Inflation Factor (VIF) dewan 

direksi sebesar 1,413 dengan nilai tolerance 0,708. VIF dewan komisaris independent 

sebesar 1,647 dengan nilai tolerance 0,607. VIF corporate social responsibility sebesar 1,199 

dengan nilai tolerance 0,834. Ketiga nilai VIF lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance lebih 

besar dari 0,10. Hasil analisis nilai VIF dan tolerance diperoleh model regresi yang diuji 

dalam penelitian ini tidak terbukti menunjukkan terdapatnya masalah multikolinieritas. 

Tabel 3 Hasil Uji Autokorelasi 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel pengujian autokorelasi diatas, diperoleh nilai 
Durbin-Watson sebesar 2,259. Nilai ini dibandingkan dengan tabel Durbin-Watson yang 

mana k menunjukkan jumlah variabel independen yaitu 3 variabel dan n adalah jumlah 
data yaitu sebanyak 89 data. Untuk membuktikan tidak adanya autokorelasi positif atau 
negatif dengan cara pengambilan keputusan dimana jika du < d < 4-du yaitu 1,7254 < 
2,259 < 2,2746. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi positif maupun 
negatif.  

Tabel 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.294 1.245  2.645 .010 

Dewan Direksi -.098 .155 -.080 -.632 .529 

Dewan Komisaris Independen .544 .368 .203 1.477 .143 

Corporate Social Responsibility -1.757 2.577 -.080 -.682 .497 

a. Dependent Variable: abs_RES 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .643a .414 .393 4.00545 2.259 
a. Predictors: (Constant), Corporate Social Responsibility, Dewan Direksi, 

Dewan Komisaris Independen 

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 
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Berdasarkan uji heteroskedastisitas dari tabel diatas, nilai signifikan masing-masing 
variabel menunjukkan angka lebih besar dari 0,05. Dimana dewan direksi memiliki nilai 
signifikan sebesar 0,529, dewan komisaris independen memiliki nilai signifikan sebesar 
0,143, dan corporate socal responsibility memiliki nilai signifikansi sebesar 0,497. Maka 

dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini terbebas dari heteroskedastisitas. 

Tabel 6 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.865 2.200  2.665 .009 

Dewan Direksi 1.305 .274 .470 4.764 .000 

Dewan Komisaris Independen 1.722 .650 .282 2.648 .010 

Corporate Social Responsibility -6.578 4.553 -.131 -1.445 .152 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Berdasarkan uji regresi linier berganda yang telah dilakukan, didapatkan hasil yang 
dapat digunakan untuk menarik rumus dan persaman regresi linier berganda. Hasil yang 
didapatkan untuk rumus dan persamaan regresi linier berganda sebagai berikut : 

Y = 5,865 + 1,305X1 + 1,722X2 + (-6,578)X3 
Koefisien regresi variabel dewan direksi (X1) sebesar 1,305 , artinya jika dewan direksi 
mengalami kenaikan 1% maka nilai perusahaan (Y) mengalami peningkatan sebesar 
1,305 dengan asumsi variabel independen lainnya tetap. Tanda positif pada nilai koefisien 
regresi menunjukkan pengaruh yang searah antara variabel independen dan variabel 
dependen. 

Koefisien regresi variabel dewan komisaris independen (X2) sebesar 1,722, artinya jika 
dewan komisaris independen mengalami kenaikan 1% maka nilai perusahaan (Y) 
mengalami peningkatan sebesar 1,722 dengan asumsi variabel independen lainnya tetap. 

Tanda positif pada nilai koefisien regresi menunjukkan pengaruh yang searah antara 
variabel independen dan variabel dependen. Koefisien regresi variabel corporate social 

responsibility (X3) sebesar -6,578. Tanda negatif pada nilai koefisien regresi menunjukkan 

pengaruh yang tidak searah (berlawanan arah) antara variabel independen dan variabel 
dependen. Artinya jika corporate social responsibility mengalami kenaikan 1% maka nilai 

perusahaan (Y) mengalami penurunan sebesar 6,578 dengan asumsi variabel independen 
lainnya tetap.            

Berdasarkan tabel diatas, didapatkan hasil perhitungan uji parsial dengan 
menggunakan SPSS 25. Hasil uji parsial sebagai berikut : 
1. Berdasarkan tabel diatas, pengujian hipotesis dewan direksi diperoleh nilai t hitung 

sebesar 4,764 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Jika dibandingkan dengan nilai t 
tabel yakni 1,98793 dan taraf signifikansi 0,05, hasil ini menunjukkan bahwa t hitung 
> t tabel yakni 4,764 > 1,98793 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa dewan direksi berpengaruh positif signifikan terhadap nilai 
perusahaan.  

2. Berdasarkan tabel diatas, pengujian hipotesis dewan komisaris independen diperoleh 
nilai t hitung sebesar 2,648 dan nilai signifikansi sebesar 0,010. Jika dibandingkan 
degan nilai t tabel yakni 1,98793 dan taraf signifkansi 0,05, hasil ini menunjukkan 
bahwa t hitung > t tabel yakni 2,648 > 1,98793 dan nilai signifikansi 0,010 < 0,05. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa dewan komisaris independen berpengaruh 
positif signifikan terhadap nilai perusahaan.  

3. Berdasarkan tabel diatas, pengujian hipotesis corporate social responsibility diperoleh t 

hitung sebesar -1,445 dan nilai signifikansi sebesar 0,152. Jika dibandingkan dengan 
nilai t tabel yakni 1,98793 dan taraf signifikansi 0,05, hasil ini menunjukkan bahwa 
t hitung < t tabel yakni 1,445 < 1,98793 dan nilai  signifikansi 0,152 > 0,05. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa corporate social responsibility tidak berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan.  
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai F hitung yang diperoleh sebesar 19,992 
dengan nilai signifikansi 0,000. Jika dibandingkan dengan nilai F tabel yakni 3,10 dan 
nilai signifikansi 0,000 < 0,05, yang artinya ketiga variabel independen yakni dewan 
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direksi, dewan komisaris independen, dan corporate social responsibility secara simultan 

berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Tabel 7 Hasil Uji Simultan (F test) 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 962.237 3 320.746 19.992 .000b 

Residual 1363.706 85 16.044   

Total 2325.943 88    

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

b. Predictors: (Constant), Corporate Social Responsibility, Dewan Direksi, Dewan Komisaris 

Independen 

Tabel 8 Uji Koefisien Determinasi 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .643a .414 .393 4.00545 

a. Predictors: (Constant), Corporate Social Responsibility, Dewan 

Direksi, Dewan Komisaris Independen 

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai R square sebesar 0,414. Hal ini berarti bahwa 

kemampuan dewan direksi, dewan komisaris independen, dan corporate social responsibility 

terhadap nilai perusahaan sebesar 41,4% dan sisanya 58,6% dipengaruhi oleh variabel 
lain diluar model penelitian ini.  

Pembahasan 

Pengaruh Dewan Direksi Terhadap Nilai Perusahaan. Dari hasil uji t didapatkan 
nilai t hitung sebesar 4,764 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Jika dibandingkan dengan 
nilai t tabel yakni sebesar 1,98793 dan taraf signifikansi 0,05 maka t hitung > t tabel yakni 
4,764 > 1,98793 dan 0,000 < 0,05. Hasil tersebut memiliki arti bahwa dewan direksi 
berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Frendy fangestu (2020) 

yang menunjukkan semakin besar jumlah dewan direksi maka akan meningkatkan nilai 
perusahaan. Jumlah dewan direksi yang besar dapat membantu perusahaan dalam 
mengambil kebijakan-kebijakan yang bermanfaat bagi perusahaan sehingga dapat 
menguntungkan perusahaan tersebut dan memberikan nilai tambah bagi perusahaan 
(Fuad, 2013). Kebijakan-kebijakan yang diambil dan bermanfaat bagi perusahaan yang 
akan memberikan nilai tambah bagi perusahaan sehingga mendapatkan dukungan dari 
stakeholder, hal ini sejalan dengan stakeholder theory, bahwa kelangsungan hidup 

perusahaan tergantung pada stakeholder dan dukungan tersebut harus dicari sehingga 

aktivitas perusahaan adalah untuk mencari dukungan tersebut (Armi, 2016).  

Pengaruh Dewan Komisaris Independen Terhadap Nilai Perusahaan. Dari hasil uji 

t didapatkan nilai t hitung sebesar 2,648 dan nilai signifikansi sebesar 0,010. Jika 
dibandingkan dengan nilai t tabel yakni sebesar 1,98793 dan taraf signifikansi 0,05 maka 
t hitung > t tabel yakni 2,648 > 1,98793 dan 0,010 < 0,05. Hasil tersebut memiliki arti 

bahwa dewan komisaris independen berpengaruh positif signifikan terhadap nilai 
perusahaan. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya oleh Nabila dan Eni Wuryani (2021) yang menunjukkan bahwa semakin 
banyak jumlah dewan komisaris independen maka kemungkinan nilai perusahaan 
mengalami peningkatan semakin besar. Peranan komisaris independen dan dewan 
komisaris selaku supervisory board pada struktur organisasi sangat vital dalam memilah 
dan mengawasi kepentingan pemegang saham independen. Peranan tersebut sejalan 
dengan stakeholder theory, yakni perusahaan bukanlah entitas yang yang hanya beroperasi 

untuk kepentingannya sendiri, namun harus memberikan manfaat bagi Stakeholder-nya 
seperti : Supplier, pemerintah, masyarakat, anslis, dan pihak lain (Ghozali, dkk, 2007). 

Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Nilai Perusahaan. Hasil 
penelitian ini membuktikan bahwa corporate social responsibility tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. Dari hasil uji t yang telah dilakukan, didapatkan hasil nilai t 
hitung -1,445 dan nilai signifikansi 0,152. Jika dibandingkan dengan nilai t tabel 1,98793 
dan taraf signifikansi 0,05 maka t hitung < t tabel yakni 1,445 < 1,98793 dan nilai 
signifikansi > 0,05 yakni 0,152 > 0,05. Sehingga corporate social responsibility tidak 
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berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
telah dilakukan sebelumnya oleh Frendy Fangestu (2020), Noni Aisyah Sofiamira dan 
Nadia Asandimitra (2021) yang menyatakan bahwa semakin besar corporate social 

responsibility tidak mempengaruhi nilai perusahaan. Hasil tersebut sesuai dengan 

stakeholder theory yang digunakan dimana, Pengungkapan corporate social responsibility dan 

penerapan good corporate governance menjadi penting karena para stakeholder perlu 

mengetahui sejauh mana perusahaan melaksanakan peranannya sesuai dengan keinginan 
stakeholder, sehingga menuntut adanya akuntabilitas perusahaan dalam pengungkapan 

corporate social responsibility dan penerapan good corporate governance yang telah dilakukan 

(Riswari, 2012). 

Pengaruh Good Corporate Governance dan Corporate Social Responsibility Terhadap 

Nilai Perusahaan. Berdasarkan hasil uji simultan “F test” yang telah dilakukan, 
didapatkan hasil F hitung sebesar 19,992 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Jika 

dibandingkan dengan nilai F tabel 3,10 dan taraf signifikansi 0,05, F hitung > F tabel 
yakni 19,992 > 3,10 dan nilai signifikansi < 0,05 yakni 0,000 < 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa dewan direksi, dewan komisaris independen, dan corporate social 

responsibility secara simultan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Ajeng Andriani Hapsari (2018) 
bahwa good corporate governance dan corporate social responsibility berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Corporate social responsibility mempunyai keterkaitan yang erat dengan good 

corporate governance. Tanggung jawab sosial berorientasi pada stakeholders, hal ini sejalan 

dengan prinsip-prinsip utama good corporate governance yaitu responsibility, sedangkan 

pengungkapan pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan sejalan dengan prinsip 
transparansi (Murwaningsari dalam Iwan Kusuma Negara, 2019). 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian data mengenai “Pengaruh Good Corporate Governance dan 

Corporate Social Responsibility terhadap Nilai Perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2017-2020” dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: Hasil 
pengujian hipotesis pertama variabel dewan direksi berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan pada tahun 2017-2020. Hasil pengujian yang diperoleh yakni nilai t hitung 
4,764 dan nilai signifikansi 0,000. Jika dibandingkan dengan nilai t tabel 1,98793 dan 
taraf signifikansi 0,05, maka t hitung > t tabel yakni 4,764 > 1,98793 dan nilai signifikansi 
< 0,05 yakni 0,000 < 0,05. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin besarnya ukuran dewan 
direksi yang terdapat dalam perusahaan dapat membantu perusahaan dalam membuat 
kebijakan yang bermanfaat bagi perusahaan yang berdampak pada semakin baiknya nilai 
perusahaan. 

Hasil pengujian hipotesis kedua yakni variabel dewan komisaris independen 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada tahun 2017-2020. Dari pengujian yang 
dilakukan diperoleh t hitung sebesar 2,648 dan nilai signifikansi 0,010. Jika dibandingkan 
dengan t tabel 1,98793 dan taraf signifikansi 0,05, maka diperoleh t hitung > t tabel yakni 
2,648 > 1,98973 dan nilai signifikansi < 0,05 yakni 0,010 < 0,05. Hal ini dapat diartikan 
bahwa semakin besarnya ukuran dewan komisaris independen yang mewakili 
kepentingan pemegang saham independen yaitu membantu mengawasi setiap kebijakan 
yang akan diambil oleh dewan direksi maka nilai perusahaan akan semakin baik.  

Hasil pengujian hipotesis ketiga yakni variabel corporate social responsibility tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada tahun 2017-2020. Dari pengujian yang 
dilakukan, diperoleh nilai t hitung sebesar -1,445 dan nilai signifikansi sebesar 0,152. Jika 
dibandingkan dengan nilai t tabel 1,98793 dan taraf signifikansi 0,05, maka t hitung > t 
tabel dan nilai signifikansi > 0,05 yakni 0,152 > 0,05. Hal ini dapat diartikan bahwa 
corporate social responsibility yang dilakukan perusahaan belum dapat mempengaruhi nilai 

perusahaan, dikarenakan kurangnya akuntabilitas dalam pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan (corporate social responsibility). Sehingga stakeholder mengabaikan 

corporate social responsibility perusahaan sebagai salah satu indikator penilaian terhadap 

nilai perusahaan.  
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Hasil pengujian keempat yakni variabel good corporate governance dan corporate social 

responsibility secara simultan berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada tahun 2017-

2020. Dari pengujian yang dilakukan, diperoleh nilai F hitung sebesar 19,992 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,000. Jika dibandingkan dengan nilai F tabel 3,10 dan taraf 
signifikansi 0,05, maka F hitung > F tabel yakni 19,992 > 3,10 dan nilai signifikansi < 
0,05 yakni 0,000 < 0,05. Hal ini dapat diartikan bahwa good corporate governance dan 

corporate social responsibility memiliki keterkaitan yang besar yakni sama-sama berorientasi 

pada stakeholder, yang akan mempengaruhi nilai perusahaan.  
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